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 BAB I PENDAHULUAN



Pendahuluan ini menguraikan beberapa hal. Diantaranya latar belakang dan rumusan masalah. A. Latar Belakang



Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara historis, kata bisnis dari bahasa Inggris “ Business”,  Business”, dari kata dasar “Busy” “Busy” yang  berarti “sibuk” dalam konteks individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian,



sibuk



mengerjakan



aktivitas



dan



pekerjaan



yang



mendatangkan



keuntungan. Banyak orang yang sukses menjadi wirausahawan dengan menciptakan  bisnis yang baru dan baru lagi, tetapi ada orang yang sulit menemukan peluang  bisnisnya sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk memulai sebuah bisnis. Ternyata hal itu tergantung bagaimana cara ia menemukan inspirasi. Inspirasi itu ada di sekitar dan datang atau tidak bergantung pada cara orang memandang sebuah kejadian yang dihubungkan dengan apa yang ada dalam benak dan  pikirannya. B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut ini dipaparkan rumusan masalah dalam makalah. 1. Apa yang dimaksud dengan inspirasi? 2. Dari mana ide bisnis bersumber? 3. Bagaimana indikasi sumber peluang? 4. Bagaimana cara menemukan peluang bisnis? 5. Bagaimana menganalisa peluang sebelum dijadikan bisnis? 6. Bagaimana menemukan karakteristik bisnis? 7. Bagaimana rasio kesuksesan sebuah bisnis? 8. Apa yang dimaksud dengan The Business Team Skill ?
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 BAB II PEMBAHASAN



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan pada pendahuluan,  pembahasan masalah akan menyajikan tentang: (1) inspirasi, (2) sumber ide  bisnis, (3) indikasi sumber peluang, (4) cara menemukan peluang bisnis, (5) analisa peluang sebelum dijadikan bisnis, (6) menemukan karakteristik bisnis, (7) rasio kesuksesan sebuah bisnis dan (8) The Business Team Skill . Paparan lebih lanjut sebagai berikut: A. Inspirasi



Inspirasi merupakan sebuah gagasan yang terjadi ketika konektivitas (pertemuan atau titik temu) antara pengetahuan, memori, latar belakang  pendidikan, atau pengalaman seseorang bisa terjadi dalam sudut pandangnya dalam menyelesaikan sebuah masalah, kejadian, atau kesulitan yang dihadapi. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan inspirasi bisa berujung pada sebuah inovasi dengan kreativitasnya. Beberapa sumber inspirasi adalah: 1. Faktor Internal berada pada diri subjek untuk bisa menemukan sebuah inspirasi diantaranya: a. Pengetahuan yang dimiliki  b. Pengalaman dari individu c. Pengalaman ketika melihat orang lain menyelesaikan masalah d. Intuisi yang merupakan pemikiran yang tercetus dari individu itu sendiri 2. Faktor eksternal berada diluar individu yang menjadi objek untuk mendapatkan inspirasi berupa: a. Masalah yang dihadapi dan belum terpecahkan serta terus menerus muncul  b. Kesulitan yang dihadapi sehari-hari c. Kebutuhan yang belum terpenuhi d. Pemikiran yang besar untuk menciptakan sesuatu yang baru Faktor internal menjadi sumber untuk mendapatkan inspirasi, salah satunya menjadi subjek yang dijadikan alat untuk menciptakan sebuah inspirasi atas objek (faktor eksternal) yang dihadapinya dengan kemampuan kreativitasnya.
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 Kemampuan kreativitas yang digunanakan yang digunakan berdasarkan landasan teori kreativitas antara lain: 1. Teori ketidaksempurnaan 2. Hindari jebakan logika 3. Berfikir berbeda dengan kebanyakan orang 4. Berpikir detail 5. Ganti kata “tetapi” dengan kata “dan” Munculnya sebuah ide bisa digambarkan seperti:



B. Ide Bisnis Bersumber Dari Inspirasi Bernilai Tinggi Dan Ada Pasar



Inspirasi diambil dari kata inspiration yang berarti ilham dan ide diambil  berdasarkan kata idea yang berarti gagasan atau pemikiran yang baik. Jadi inspirasi datang dari berbagai pemikiran yang baik dalam memecahkan masalah. Ilham bisa berasal dari faktor internal berupa pengetahuan dan faktor eksternal  berupa pengalaman yang dialami. Dari kedua sumber tersebut terse but akan memunculkan ide atau gagasan untuk memecahkan masalah.
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 Munculnya sebuah inspirasi adalah proses filterisasi atau pemilihan dari  berbagai banyak b anyak ide dan gagasan yang berujung pada sebuah kristalisasi dari ide yang baik. Ide yang mempunyai nilai yang tinggi akan menghasilkan sebuah inspirasi yang akan berubah menjadi peluang. Ide yang bernilai tinggi berisi: 1. Mampu memenuhi kebutuhan konsumen atau pasar 2. Memiliki keunggulan bersaing dalam sebuah kompetisi 3. Tidak bersifat sementara atau ada aspek waktu yang lama 4. Ada nilai uangnya atau bisa dinilai dengan uang Memenuhi aspek kreativitas dan inovasi yang bersifat solusi atau  penelesaian masalah dari d ari kesulitan yang selama ini belum ada orang yang mampu menyelesaikan



C. Indikasi Sumber Peluang



Peluang bisa berasal dari sebuah inspirasi, ide, atau kesempatan yang muncul untuk dimanfaatkan bagi kepentingan seseorang baik dalam kehidupan sehari-hari atau dalam bisnis. Berdasarkan bahasa peluang berasal dari kata opportunity yang berarti kesempatan yang muncul dari sebuah kejadian sehingga  peluang dikatan sebagai kesempatan yang terjadi dan berkembang menjadi ide  bagi seseorang. Sumber Peluang dan Bagaimana Mengembangkannya Mengembangkannya



Sumber peluang berasal dari kesempatan yang terjadi dari: 1. Diri sendiri Peluang paling potensial dan sangat besar rasio kesuksesannya itu  bersumber dari dalam diri sendiri, karena: a. Bisnis itu membutuhkan proses yang panjang dan bahkan bisa seumur hidup sehingga harus membuat bahagia dan sukses  b. Bisnis itu membutuhkan konsistensi dan komitmen yang tinggi sehingga kunci kesuksesannya adalah mencintai bisnis dan pekerjaan tersebut c. Kesuksesan bisnis adalah akumulasi dari kesuksesan dalam menaklukkan kegagalan hingga semuanya bisa terwujud 4|Page



 Contoh sumber-sumber peluang yang berasal dari diri sendiri adalah: 1) Hobi Banyak kewirausahaan berasal dari hobi yang disukai seperti Bill Gates yang mempunyai hobi mengutak-atik komputer dan akhirnya bisa membuat komputer. 2) Keahlian Keahlian akan mendorong kesuksesan bisnis telebih keahlian dalam mengelola sebuah bisnis. Sebagai contoh adalah penemu  search engine Google, Google, yaitu  Larry Page dan Sergey Brin yang ahli matematika dan menemukan masalah dari keahlian yang mereka miliki dan bisa menemukan solusi yang bisa dijadikan sebuah peluang bisnis 3) Pengetahuan dan Latar Belakang Pendidikan Berdasarkan pengetahuan dan latar belakang pendidikan yang sudah dipelajari, diketahui, dan dipahami oleh diri sendiri seperti contoh seseorang lulusan tata boga akan bisa menemukan peluang bisnis dari cara berkreasi membuat makanan 2. Lingkungan Peluang yang bisa diambil dari lingkungan seperti: a. Usaha orang tua dalam menceritakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi ketika menjalankan bisnisnya. Pengalaman itu bisa digunakan untuk menemukan ide baru dan menjalankannya.  b. Lingkungan rumah c. Kebiasaan seperti berangkat sekolah bisa menimbulkan ide bisnis seperti  jasa antar jemput anak ke sekolah d. Dimanapun berada bisa mendapatkan ide bisnis asalkan teori-teori kewirausahaan bisa dipahami dan digunakan.



D. Cara Menemukan Peluang Bisnis



Menemukan ide peluang usaha dari lingkungan sekitar lebih mudah karena Anda sudah mengetahui bagaimana kondisi ekonomi di daerah Anda. Usaha yang
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  baru dirintis juga lebih praktis ditekuni karena dekat de kat dengan tempat tinggal t inggal Anda. Untuk menemukan beberapa ide peluang di sekitar Anda, ikuti cara-cara berikut:



1. Mengadakan Riset Informasi adalah hal penting yang harus Anda kuasai untuk menemukan  peluang usaha. Informasi bisa didapatkan dengan melakukan riset kepada lingkungan sekitar. Cara melakukan riset tersebut bisa melalui survei kecil-kecilan atau dengan pengamatan semata. Idealnya, Anda harus terjun langsung ke lapangan untuk mengadakan riset ini, tapi jika tidak cukup waktu Anda bisa mengumpulkan informasi dengan bertanya-tanya pada masyarakat sekitar. Dalam menentukan orang yang akan dijadikan narasumber, Anda terlebih harus memilih orang yang terpercaya. Misalnya, apakah orang tersebut benar benar tinggal di area sekitar Anda atau hanya han ya pendatang yang tidak menetap. Jika J ika sudah melakukan riset dan mengumpulkan informasi yang cukup, Anda bisa menjabarkan informasi tersebut menjadi berbagai ide peluang usaha. 2. Amati Kebutuhan yang Paling Dicari Saat



mengumpulkan



informasi,



Anda



harus



mencari



cara



untuk



mengetahui barang atau jasa yang paling dibutuhkan lingkungan sekitar. Karena masih termasuk lingkungan sekitar Anda, tentu akan lebih mudah mengetahuinya karena bisa jadi Anda pun mencari-cari kebutuhan tersebut. Misalnya, karena lingkungan Anda berdekatan dengan perkantoran, maka usaha seperti membuka kantin, menjual pulsa telepon, hingga kost-kostan akan lebih diminati. Usaha yang menawarkan jasa atau barang yang dibutuhkan merupakan  jaminan sukses, karena sudah ada calon pembelinya. Hal ini akan lebih memudahkan, jika dibandingkan Anda memulai usaha baru yang ternyata tidak terlalu dibutuhkan oleh lingkungan sekitar. Tinggal bagaimana mengolah usaha tersebut menjadi lebih menarik sehingga pembeli tertarik berbelanja di tempat Anda daripada di tempat lain. 3. Menentukan Peluang Usaha yang Dipilih Jika



seluruh



data



sudah



Anda



kumpulkan,



inilah



saat



untuk



menganalisanya dan mengelompokan data tersebut menjadi beberapa ide peluang usaha. Untuk lebih mudahnya, Anda bisa mengelompok data tersebut berdasarkan



6|Page



  peluang usaha jasa dan jual beli. Lengkapi analisa Anda dengan perbandingan modal dan harga jual. Misalnya, usaha untuk memulai bisnis bakmi ayam akan membutuhkan gerobak dan bahan-bahan makanan, sementara usaha foto kopi harus membeli alat-alat fotokopi dengan harga yang cukup mahal dan juga menyewa tempat. Pilih usaha yang memungkinkan untuk dimulai dengan modal Anda. Jika modal sedikit, sesuaikan dengan peluang usaha yang akan dicoba. Jangan sampai Anda mengalami kerugian sebelum memulai usaha. Yang tak kalah penting, Anda harus menyesuaikan kemampuan dan minat Anda dengan usaha yang akan dipilih. Bisa saja usaha yang sedang booming tentang  fashion,  fashion, tapi Anda sama sekali tidak berminat pada fashion dan tidak mempunyai pengetahuan akan tren fashion. Sebaliknya, Anda bisa mencoba bisnis web designer karena lebih tertarik pada teknologi dan juga usaha macam ini sangat diminati di lingkungan sekitar Anda. Jika Anda cocok dan juga mempunyai prospek yang bagus maka Anda bisa memulai peluang usaha tersebut.



E. Analisa Peluang Sebelum Dijadikan Bisnis



Untuk membuat peluang menjadi sebuah peluang emas, maka kita harus menganalisa peluang tersebut. Sejauh mana tingkat kesuksesan dan kegagalannya di pasar sangat bergantung pada pengintegrasian keempat hal, yaitu persaingan,  pesaing, perubahan arah persaingan dan kebutuhan kebutuhan pelanggan. Jangan pernah berpikir cukup bila peluang itu bersumber dari sebuah ide  bisnis yang diperoleh dari sebuah inspirasi. Ini baru proses awal saja atau baru  peluang mentahnya. Oleh karena itu, kita perluk mengetahui apa ciri-ciri ciri -ciri peluang yang potensial dan bisa dikategorikan sebagai peluang bisnis. 1. Ciri-ciri bisnis yang potensial



a. Bisnis yang di bangun adalah bisnis yang potensial atau memiliki nilai jual yang tinggi  b. Tidak menjadikan bisnis itu hanya sebagai ambisi pribadi semata, tetapi sifatnya nyata c. Bisnis itu mempunyai waktu bertahan yang lama di pasar d. Tidak akan menghabiskan modal
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 e. Tidak bersifat momentum atau bersifat musiman f. Bisa ditingkatkan skalanya menjadi skala industri



2. Faktor-faktor keberhasilan peluang usaha untuk mejadi keberhasilan usaha



Tahapan ini merupakan sebuah tahapan penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan sebuah peluang usaha agar bisnis berhasil. Faktorfaktor keberhasilan sebuah peluang usaha meliputi: a. Peluang itu memenuhi ciri-ciri peluang bisnis yang baik, bukan tiruan.  b. Peluang itu berasal dari benang merah antara AKU-BISNIS-PASARPRODUK. c. Berawal dari uji test pasar dan uji coba (trial  ( trial ) seperti: 1.) Seberapa besar tingkat kebutuhan produk (peluang emas) di pasar. Apakah tinggi atau rendah? 2.) Seberapa besar tingkat kontinuitas kebutuhan akan produk tersebut? 3.) Mengetahui alasan, mengapa orang enggan membeli, memakai dan menggunakan jasa atau produk d. Mengikuti dan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. e. Mengikuti tren (kecenderungan) perubahan pasar. f. Bisa terus menerus diinovasi dan ditingkatkan kualitasnya. g. Risiko kegagalannya tidak besar saat pertama kali dimulai. Dalam arti tingkat visibilitasnya telah di perhitungkan dengan waktu saat diluncurkan di pasar. h. Merupakan alternatif terbaik dari peluang-peluang yang ada. 3. Faktor kegagalan sebuah peluang usaha yang gagal dijadikan bisnis



Banyak inspirasi yang bagus dan brilian, namun terkadang inspirasi tersebut gagal dijadikan sebuah bisnis atau gagal saat diluncurkan untuk menjadi produk atau jasa yang ingin ditawarkan kepada calon pelanggan. Untuk itu perlu diketahui faktor-faktor kegagalan peluang usaha agar bisa meminimalisir risiko usaha. Faktor-faktor tersebut: a. Kebutuhan pasarnya tidak bersifat monotan dan musiman, sehingga  bersifat jangka pendek.
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  b. Peluang itu sudah “kadaluarsa” atau telah ada orang yang memulai bisnis tersebut. c. Tidak segera mengambil keputusan untuk memulainya, sehingga peluang itu lewat begitu saja. Istilahnya NADO ( Not Action Dream Only) Only) atau  NAPO ( Not  Not Action Plan Only). Only). d. Waktunya sudah lewat, terjadi perubahan kebutuhan atau muncul teknologi baru yang telah membuat peluang produk atau jasa itu Out of  Date.  Date. e. Survei pasar tidak akurat, artinya hal itu hanya sekadar persepsi yang menyatakan bahwa peluang itu sangat potensial lalu segera dilaksanakan  begitu saja. Jadi, tingkat akurasi peluang terhadap pasar tidak tepat sehingga menyebabkan produk itu tidak laku di pasar. f. Tidak ada benang merah antara AKU-BISNIS-PASAR-PRODUK. g. Mudah ditiru dan dibuat oleh orang lain. h. Daya beli rendah. i. Kebutuhannya tidak kontinyu.  j. Tingkat kebutuhan kecil. k. Pemilihan alternatif ide-ide bisnisnya salah (bukan terbaik). Untuk itu penting sekali untuk melakukan survei. Artinya dicoba dulu tetapi cekatan dalam mengambil keputusan dengan menggunakan strategi dan analisa yang baik. Oleh sebab itu, peluang yang bersifat bisnis harus dimanfaatkan, diberdayakan dan dikembangkan. 4. Memberdayakan Memberdayakan dan mengembangkan mengembangkan peluang



Setelah melakukan survei, uji coba pasar dan telah memenuhi benang merah, maka peluang harus diberdayakan menjadi peluang emas. Caranya adalah sebagai berikut: a. ATMI : Amati, Tiru, Modifikasi dan Improvisasi. Setelah melakukan survei dan riset, maka salah satu jalan untuk memberdayakan peluang adalah strategi ini (ATMI).  b.  Make it Better   : Membuat peluang menjadi lebih baik lagi setelah survei  pasar. Misalnya menjadi lebih cepat, lebih kecil, lebih enak, lebih l ebih ringan, dan lain-lain.
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 c.  Make it One : One : Menjadikannya sebagai yang pertama. Peluang yang baik itu adalah peluang bisnis yang pertama kali dilakukan sebelum orang lain lakukan. Misalnya: 1.) Menjadi yang terbesar 2.) Menjadi yang terlengkap 3.) Menjadi yang tercanggih 4.) Menjadi yang tercepat 5.) Menjadi yang teringan 6.) Menjadi yang terbaik d.  Make Your Product Be a Specialist   : produk yang dibuat adalah produk yang khusus. Misalnya: 1.) Bengkel khusus motor bebek 2.) Bengkel khusus vespa 3.) Restoran bebek malang e. Clonner   : meniru habis tetapi merek berbeda. Cara ini sering dilakukan oleh orang lain, tetapi harus hati-hati mengingat ada unsur hak paten. f. Substitute : Substitute : Menjadi produk pengganti. Cara ini juga efektif bila memulai  bisnis di mana pasar sudah cukup besar dengan menjadi produk pengganti dari produk pesaing yang paling besar atau menengah.



F. Menemukan Karakteristik Bisnis Anda  –   Temukan Dalam Diri Anda (Aku)



Banyak pengusaha dan pebisnis muda mengawali bisnis mereka dari posisi yang salah atau tidak tepat. Anda mungkin memulai dengan melihat orang lain yang telah sukses di bidang tertentu, namun hal itu tidak menjamin anda juga akan sukses karena anda bukan dia dan bisnis anda bukanlah bisnisnya. 1. Jangan menjiplak gaya orang lain karena itu tidak benar



Setiap orang mempunyai kekuatan yang berbeda, unik dan tidak sama “be your self”. self”. Apapun kata orang, janganlah anda melihat bahwa bisnis orang lain yang sukses bisa ditiru dengan mudah seperti mesin fotokopi. Banyak orang di dalam memulai sebuah usaha meniru bisnis orang lain dan yang sering terjadi adalah mereka gagal. Hal ini dikarenakan adanya
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  perbedaan karakter atau personalitas, kondisi dan situasi. si tuasi. Mulailah segala hal dari diri anda sendiri. 2. Memahami karakter bisnis anda



Berdasarkan cara berkomunikasi (pergaulan) manusia itu digolongkan menjadi dua, yaitu  yaitu  Extrovert   dan  Introvert .  Extrovert adalah orang-orang yang cenderung suka berbicara (telling (telling assertiveness) assertiveness) sedangkan  Introvert adalah orang-orang yang cenderung senang mendengar dan memahami orang lain (listening acceptiveness). acceptiveness). Berdasarkan pola pikir dan respon dalam berpikir menganalisa dan  bertindak terhadap suatu hal, manusia digolongkan juga menjadi dua, yaitu  Logic orang yang responsif (thinking) ( thinking)   dan  Empatic orang yang receptive (feeling). (feeling). Seperti yang tampak pada gambar berikut:



LOGIC



CONTROLLER



ANALITIC



TELLING



ADVOCATOR



LISTENING



FEELING



FACILITATOR



Berdasarkan gambar, dimana arah atau posisi anda? Pilihlah dari  Logic Feeling dan Telling-Listening . Sehingga di kuadran mana titik personalitas anda yang paling dekat. Setelah itu anda bisa mengetahui tipenya. Dalam dunia bisnis, ada empat jenis tipe  personality manusia yang juga mengakibatkan empat  personality



yang berbeda pula, yaitu



Controller,



 Facilitator, Advocator dan  Analytic. Di manakah posisi yang paling tepat atau cocok dengan anda?
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 DOMINAN



CONTROLLER



(LEADER)



ANALYTIC



POPULER



KONVENSIONAL-



(PENJUALAN DAN



SPECIALIST (TENAGA



PEKERJA KERAS)



AHLI/PEKERJA)



ADVOCATOR



CREATOR (CONSULTATIVE)



FACILITATOR



a. Controller



Seorang controller (leader, strategis, thinker ) mempunyai ciri-ciri sebagai  berikut: 1) Pembawaannya kuat (dominasi kuat), sistem dan aturan jelas 2) Populer, ambisius, suka variasi, bosan 3) Orientasi hasil, memiliki kemauan yang keras 4) Menyukai tantangan, bersedia bekerja keras, tidak begitu suka berbicara, cepat dan praktis 5) Dalam melihat risiko bersifat “spekulatif” b. Facilitator



Seorang facilitator Seorang facilitator mempunyai ciri-ciri: 1) Bekerja karena pengakuan (ingin menjadi orang penting) 2) Kurang waspada akan hasil akhir 3) Mencari pengaruh 4) Tenaga ahli/pekerja kuat 5) Cenderung menghindari risiko c. Advocator



Seorang advocator mempunyai ciri-ciri: 1)  Relationship kuat 2)  Extrovert  3) Pandai bergaul
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 4) Tidak berambisi kuat 5)  Easy going dan pemimpi 6) Ramah dan simpatik 7) Konsultan kuat 8) Dalam melihat risiko bersifat “consultative “consultative”” menentukan keputusan setelah melihat pertimbangan orang yang dianggap dekat d. Analytic



Seorang analytic mempunyai ciri-ciri: 1) Konvensional, pemikir dan formal 2) Teliti, hati-hati, bimbang 3)  Introvert 4) Dalam melihat risiko bersifat “calculative “calculative”” mempertimbangkan untung ruginya terlebih dahulu Dalam dunia bisnis, karakter kuat yang dimiliki seseorang di dalam memandang dan menilai suatu risiko serta tantangan merupakan faktor yang sangat penting di dalam menentukan karakter bisnis dan cara memulai sebuah bisnis. Biasanya faktor



ini



berpengaruh



pada



cara



pandang



dalam



berfilosofi



tentang



entrepreneurship. SPECULATOR



CONTROLLER



ADVOCATOR



CONSULTATIVE



CALCULATIF



ANALYTIC



FACILITATOR



AVOID RISK
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 3. Jenis Bisnis Berdasarkan Karakter Kuat Seseorang



Ada empat jenis karakter kuat yang merupakan penggabungan dua jenis karakter manusia, seperti yang dapat kita lihat pada gambar di bawah ini, yaitu: a. Controller Advocator (Pembicara)  b.  Analytic Fasilitator  (Pengorganisasi)  (Pengorganisasi) c.  Advocation Facilitator  (Pencipta)  (Pencipta) d. Controller Analytic (Pemikir) Jika kita mengetahui karakter kita, maka kita cenderung lebih mudah menentukan  jenis bisnis apa yang paling sesuai dengan karakter kita, seperti yang tampak pada tabel berikut: Tipe Kerakter



Personality



Strong



Jobs Skill



TIPE 1 Explosive I’m The Popular



CONTROLLER ADVOCATOR



- Goal oriented - Pekerja keras - Dominan



- Penjual - Pemesan - Leader



TIPE 2 Organizer I’m The Wise Guy



ANALYTIC FACILITATOR



- Peace and calm - Organizer - Relationship - Emotion



TIPE 3 Idea I’m The Hero



ADVOCATOR FACILITATOR



- Idea and creative - Extrovet - Publikasi - Relationship - Popularity



- Manajer - Motivator - Pengarah - Supervisi - Controller - Mediator - PR - Service Mgr - Consultant -R&D



TIPE 4 Leader I’m The King



CONTROLLER  –  ANALYTIC  ANALYTIC



- Dominan - Introvert - Pemikir - Detail - Perfeksionis - Teliti, hati-hati



- Pemimpin - Supervisi - Strategic thinker - Perencana - Pengatur



Jenis Bisnis



- Distribusi, agen, toko - EO, broker - Bengkel dan otomatif Jasa yang tidak membutuhkan ketelitian tinggi - Peternak - EO, Agro, Perikanan - Jasa Konsultan - Jasa Service - Pelatihan, Atlet - Distribusi, retail, toko - Promosi, iklan - Public Relation - Consultative Business - Jasa Desain - Produksi - Entertain, Music, Art - Produksi - Perencana - Finance - Design - Hobbies - Restaurant - Technology information



Bila anda adalah pemikir, anda cenderung menyukai diri anda sebagai  strategic thinker  (leader   ( leader ), ), dan biasanya memiliki ambisi yang kuat untuk menjadi entrepreneur , tinggal membentuk “ Business Team Skill ” nya saja. Jika anda termasuk seorang pembicara atau pekerja keras, maka ambisi menjadi seorang entrepreneur   ada, namun kelabilan anda membuat anda tidak mempunyai keteguhan hati untuk serius menjadi entrepreneur . Anda memang memiliki keberanian, kekuatan bicara, dan hal-hal lain yang dibutuhkan untuk menjadi
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 seorang entrepreneur . Namun anda masih memerlukan seorang pengorganisir yang kuat, yaitu seorang fasilitator  seorang  fasilitator . Jika anda seorang pencipta (advocator  ( advocator ), ), anda memiliki segudang kreativitas, pemikiran yang brilian, dan juga gaya seorang enterpreneur , hanya saja anda takut untu memulainya. Yang anda butuhkan adalah seorang pemikir dan pekerja yang hebat (spesialis) untuk mewujudkan intuisi-intuisi anda yang tajam dan kreasi anda yang kuat. Bagaimana kalau anda adalah seorang pengorganisir ( fasilitator ) yang hebat? Jelas anda mempunyai managerial skill , dan itu mutlak diperlukan oleh seorang entrepreneur  di   di dalam memulai usahanya. Anda juga menyenangi untuk kerja yang profesional, team leader , dan motivator yang kuat. Yang tinggal anda  butuhkan adalah seorang pekerja dan leader  untuk  untuk mewujudkan impian anda.



G. Rasio Kesuksesan Sebuah Bisnis



Ketika sudah memutuskan dan mengevaluasi karakter bisnis dan peluang anda, maka hal penting yang harus dilakukan adalah adalah memilih acuan bisnis. Prosentase kesuksesan bisnis ditentukan oleh dasar dalam memilih bisnis. Untuk lebih jelasnya ada pada tabel berikut: Dasar Memulai Bisnis



Rasio Persentase Kesuksesan



60% 40% 20%



Keahlian dan pengalaman Hobi dan kesuksesan Melihat bisnis orang lain, mengamati, lalu meniru bisnis tersebut Kebiasaan sehari-hari Inovasi sendiri, menemukan, lalu memasarkannya Ikut-ikutan orang lain, mengamati secara langsung lalu mencoba bisnis lain dengan jenis yang sama Membentuk Business Skill yang solid



35% 25% 35% 40%



Setelah memerhatikan hal-hal di atas, maka alangkah baiknya jika kemudian memilih bisnis dengan acuan “ sources”   sources”  perlu disesuaikan dengan kondisi dan keinginan, yang mana yang cocok. Prosentase di atas tidaklah akurat, tetapi akan  bisa lebih sukses apabila memilih berbisnis dengan prosentase yang besar. Pengusaha



sering



gagal



karena



mereka



memulai



bisnisnya



dari



ketidaktahuan kekuatan mereka. Jadi, langkah pertama setelah anda memutuskan untuk memulai berwirausaha sebagai jalan hidup anda dengan menggali “ explore
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  your



personality



strength



style”. style”.



Pepatah



mengatakan,



“Langkah



awal



memengaruhi langkah akhir!” Pertandingan Pertandin gan banyak diakhiri dengan kekalahan karena anda tidak dapat mengenal siapa diri anda dan di mana anda berada. Menurut hasil survei di Amerika Serikat dalam buku The Origin of  Entrepreneurship   Entrepreneurship  menyebutkan bahwa kesuksesan bisnis yang diawali dengan hal-hal dibawah ini mempunyai tingkat kesuksesan yang berbeda.



1. E xper xper i ences nces dan keahlian (43%) Saat seseorang bekerja selama beberapa tahun, ia menguasai data,  pengalaman, pasar dan jaringan, serta keahlian dan teknologi sehingga apabila membuka suatu usaha yang sejenis, nilai kesuksesannya akan lebih tinggi dibandingkan dengan apabila dia membuka usaha yang lain atau tidak sejenis. Misalnya, seorang kepala proyek bangunan yang adalah seorang Sarjana Teknik Sipil yang sudah berpengalaman kemudian membuka usaha jasa kontraktor sebagai



subkontraktor



di



perusahaannya



atau



dengan



perusahaan



lain.



kemungkinan ia sukses sangat besar, tergantung berapa lama ia bekerja dan  skill  yang dimilikinya.



 2. E nviro nvir onme nment  dan  dan usaha sendiri setelah melihat dan mengamati orang lain memulai usahanya (15% sukses)



Apabila anda adalah seorang yang ingin memulai usaha, tetapi bingung harus memulai dari mana, maka cara ini tidaklah buruk. Dengan melihat orang lain membuka usaha dari awal, anda dapat berkonsultasi dengan orang tersebut dan ikut-ikutan dari awal serta langsung mencoba sendiri dengan produk yang  juga sama atau berbeda. Cara ini bisa berhasil apabila orang yang dilihat dan diamati mau membuka teknik-teknik dan data-data kepada anda. Biasanya orang tersebut adalah seorang teman akrab, saudara, atau orang tua.



 3. Menemukan peluang dan perubahan yang menimbulkan inspirasi peluang yang belum terisi oleh orang lain.



Isilah kekosongan dan jadilah yang pertama (intuitif)  –   11% sukses. Pilihan ini bisa sukses, tetapi membutuhkan usaha yang kuat dan keras. Tetapi, masalah muncul pada saat pesaing baru segera mengikuti anda. Yang penting adalah bahwa selalulah inovatif, atau anda akan “mati”.
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 4. Penemu, tenaga ahli, desainer, dan periset ulung (7%) Cara menemukan peluang seperti ini sangat lama dan memerlukan ketekunan yang tinggi serta keteguhan hati. Saat era revolusi industri, banyak  penemu hebat yang lahir, seperti Sir Isaac Newton, Thomas Alfa Edison, Graham Bell, Wright bersaudara, Louis Pasteur, Galileo, dan la in-lain. tetapi, hanya sedikit dari mereka yang mempunyai “ sense of business”. business ”. Hanya merekalah yang sukses karena didukung oleh  skill   atau kemampuan entrepreneur , sehingga banyak  penemu, pelukis dan yang lainnya yang miskin mis kin karena hasil temuannya te muannya tidak bisa dijual karena mereka tidak mempunyai entrepreneurial skill . Yang kaya adalah orang yang mampu membaca peluang dan yang mempunyai “ selling “ selling skill ” yang kuat.



 5. Menekuni bisnis karena hobi, kesukaan, favorit, kegemaran tertentu (30% sukses)



Hobi anda bisa menghasilkan peluang bisnis, tetapi apabila tidka didukung dengan “ skill ” bisnis yang kuat, maka hobi tinggallah hobi dan mimpi tinggallah mimpi.



Contoh: 1) Hobi mengoleksi selendang –  selendang  –  buka  buka butik 2) Hobi menjahit –  menjahit –  buka  buka konveksi 3) Hobi melukis –  melukis –  buka  buka galeri 4) Hobi pernak-pernik –  pernak-pernik –  buat  buat souvenir cantik 5) Hobi olahraga –  olahraga –  membuat  membuat alat-alat atau toko olahraga 6) Hobi utak-atik mobil –  mobil –  buat  buat bengkel dan service



6. Warisan keluarga, hibah, dan lain-lain (21% sukses) Jenis usaha yang seperti ini hanya melanjutkan saja. Kesuksesan ada pada kemampuan dalam mengelola bisnis (management (management and strategy). strategy ).
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 Tujuh Hal yang Harus Diperhatikan Apabila Akan Memasuki Sebuah Bisnis



Tujuh hal yang harus diperhatikan oleh seorang  smart  and good entrepreneur  apabila ingin memulai sebuah bisnis yaitu: a. Seberapa besar tingkat kebutuhan produk tersebut di pasar yang akan dimasukinya (tinggi, sedang, kecil, sesaat).  b. Kontinuitas kebutuhan tersebut dan seberapa lamakah hal itu akan terjadi (apakah itu momentum saja atau tidak?) c. Mengapa customer /pasar /pasar enggan membeli produk? d. Bagaimana pelanggan mengetahui propsek produk anda? e. Menggunakan dan memanfaatkan TIME ( Timing, Intuition, Momentum, dan Effort  dan Effort ) untuk meningkatkan kinerja usaha. f. Selalu melakukan riset pasar di mana semakin akurat semakin baik. g. Mengamati perubahan yang terjadi (tren, gaya hidup, pesaing baru,  peraturan pemerintah, legal aspek, dan lain-lain)



H. The Business Team Skill (BTS)



Berdasarkan  personality  style   style  (AKU), ternyata banyak orang yang  bermimpi untuk menjadi pengusaha, ada orang yang yang berani mengambil keputusan, ada tipe uang pandai mengorganisir, pemikir (spesialis), pekerja keras, ataupun  pencipta. Tetapi, dari mereka sedikit yang bisa mewujudkannya. Hal itu karena mereka ingin mewujudkannya sendiri-sendiri. Terkadang seorang berkarakter leader   bisa mewujudkannya, tetapi kebanyakan tidak memiliki keahlian dalam  bisnis atau pekerjaan tersebut. Ada beberapa skill yang diperlukan untuk menyukseskan sebuah bisnis. Seorang entrepreneur   yang sukses mampu melengkapinya secara individu maupun berkelompok (tim). Semua tergantung pada kemampuan dalam memenuhi “ sources”  sources” tersebut, baik dana (modal uang),  skill   yang dimiliki, dan waktu yang ingin ditargetkan. Ibarat sebuah mobil, untuk menjalankan dan mewujudkannya, membutuhkan sopir, mesin, roda, body, bahan bakar, pelumas, dan lain-lain. Begitu juga dengan sebuah bisnis, ada minimal  skill   yang dibutuhkan untuk membuat bisnis tersebut “running “ running well ”. ”. Jenis  skill   yang dibutuhkan adalah:
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 a. Specialist –  Specialist –  as  as a good implementer   b.  Leadership skill  –  the   the person who will manage, motivate, and lead your team (visioner) c.  Analytic and financial control –  control –  as  as a controller  d. Strategic thinker –  thinker –  as  as a good consultant to become a problem solver  e. Seller  –   as an infantry and your trooper to create a transaction in order to make your business “run” Jenis  skill   yang dibutuhkan tergantung pada jenis usaha yang ingin ditekuni atau sesuai dengan karakter anda. Maka akan lebih mudah jika menjalankan menjalankan bisnis dengan biaya ringan, karena bisa “ action” action” sebagai masingmasingmasing bagian dalam struktur organisasi. Sebagai contoh, anda saat ini berbisnis trading . Anda bisa menghemat biaya operasional. Misalkan anda merekrut satu orang tenaga administrasi, maka ketika anda keluar untuk keluar, anda dapat mengeluarkan  skill   menjual anda ( seller ). ). Bila anda membawa uang hasil  pembayaran, tenaga administrasi anda mencatat hasil penjualan. Anda harus menjadi manajer keuangan atau akunting bagi perusahaan anda. Bila anda duduk di kursi kantor anda, berpikir tentang perusahaan serta strateginya, maka anda  berfungsi sebagai strategic sebagai  strategic thinker  atau   atau leader  dari  dari bisnis anda. Namun, bila anda menemui kegagalan, hambatan atau kesulitan bisnis, maka anda harus bisa memotivasi diri anda sebagai motivator yang handal, baik untuk pribadi atau tim (staf) anda. Masing-masing skill  Masing-masing  skill  mempunyai   mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda, tetapi bisa merangkap untuk menghemat biaya operasional. Jadi, apabila bisnis kemudian berkembang, lakukam “ spin off ”  skill   anda ke orang lain yang sesuai dan mampu di bidangnya untuk mengurangi beban pikiran. Oleh karena itu, “ The  Business Team” Team” itu mutlak dibutuhkan untuk menjalankan roda usaha di awal  bisnis, dalam arti disesuaikan dengan kemampuan, baik modal atau skill  atau skill . Kegagalan sebuah peluang



Banyak orang ingin memulai bisnis, bahkan ada yang sudah memutuskan  bisnis apa yang akan dimasukinya. Tetapi ketika peluang yang sudah di depan mata itu dilihat, dipikirkan, diutak-atik, dihitung dan terus dipelajari, orang lain sudah berlari kencang mendahuluinya.
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 Peluang pun gagal untuk didapat. Hal-hal seperti ini memang menyakitkan dan menyesakkan dada. Untuk itu, anda harus mempunyai konsep yang matang dan pengetahuan tentang  smart entrepreneur   yang terasah, sehingga anda mempunyai insting dan intuisi yang tajam untuk memanfaatkan peluang. Kegagalan sebuah peluang itu bisa bersumber dari berbagai hal, antara lain: a. Tidak segera mengambil keputusan Peluang itu lewat begitu saja, terkadang mengetahuinya tapi dilewatkan begitu saja atau bahkan tidak mengetahuinya.  b. Waktunya sudah lewat (kadaluarsa) –  (kadaluarsa) –  tidka  tidka efektif lagi Peluang itu memiliki waktu dan masa. Terkadang bisa lama, bisa juga singkat. Jadi, juga perlu melihat apakah harus mengambil keputusan sekarang atau nanti. Waktu itu seperti kereta api, tidak kembali lagi dan akan tertinggal oleh kereta api itu. c. Survei tidak akurat, hanya persepsi saja Terkadang, saat diri sendiri sudah siap, waktu juga tepat, namun survei yang dilakukan tidak akurat. Ini akan membuat peluang itu juga menjadi tidak akurat atau meleset. Ternyata apa yang diperkirakan itu salah dan tidak sesuai dengan keadaan pasar. d. Diambil orang Ingatlah bahwa banyak orang mempunyai pikiran yang sama dengan anda. Jadi, jangan menganggap bahwa anda adalah orang pertama, sehingga anda merasa aman dan tenang-tenang saja. Pesaing akan segera mengambil kesempatan anda. e. Tidak ada strategi yang jelas beserta konsepnya Hal ini mengakibatkan bisnis “layu sebelum berkembang”. Saat mendapatkan sebuah peluang, memang rasanya luar biasa, namun yang lebih sulit adalah mewujudkan impian. Jadi, be smarter, not harder . Ingatlah bahwa peluang itu seperti biji, yang membutuhkan iklim, tanah, cuaca, dan lingkungan yang baik. Selain itu, juga membutuhkan strategi dan taktik untuk membuat biji itu tetap tumbuh dengan baik. Agar biji tidak rusak, dibutuhkan juga keteguhan hati untuk tetap menyirami dan menjaganya dari  predator (pesaing).
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 BAB III PENUTUP



Pada pembahasan telah dipaparkan secara rinci penjelasan tentang (1) inspirasi, (2) sumber ide bisnis, (3) indikasi sumber peluang, (4) cara menemukan  peluang bisnis, (5) analisa peluang sebelum dijadikan bisnis, (6) menemukan karakteristik bisnis, (7) rasio kesuksesan sebuah bisnis dan (8) The Business Team Skill . Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dikemukakan kesimpulan sebagai  berikut. 1. Inspirasi merupakan sebuah gagasan yang terjadi ketika konektivitas (pertemuan atau titik temu) antara pengetahuan, memori, latar belakang  pendidikan, atau pengalaman seseorang bisa terjadi dalam sudut pandangnya dalam menyelesaikan sebuah masalah, kejadian, atau kesulitan yang dihadapi. 2. Inspirasi diambil dari kata inspiration yang berarti ilham dan ide diambil  berdasarkan kata idea yang berarti gagasan atau pemikiran yang baik. Jadi inspirasi datang dari berbagai pemikiran yang baik dalam memecahkan masalah. 3. Peluang bisa berasal dari sebuah inspirasi, ide, atau kesempatan yang muncul untuk dimanfaatkan bagi kepentingan seseorang baik dalam kehidupan seharihari atau dalam bisnis. 4. Menemukan ide peluang usaha dari lingkungan sekitar lebih mudah karena Anda sudah mengetahui bagaimana kondisi ekonomi di daerah Anda. Usaha yang baru dirintis juga lebih praktis ditekuni karena dekat dengan tempat tinggal Anda. 5. Jangan pernah berpikir cukup bila peluang itu bersumber dari sebuah ide  bisnis yang diperoleh dari sebuah inspirasi. Ini baru proses awal saja at au baru  peluang mentahnya. 6. Banyak pengusaha dan pebisnis muda mengawali bisnis mereka dari posisi yang salah atau tidak tepat. Anda mungkin memulai dengan melihat orang lain yang telah sukses di bidang tertentu, namun hal itu tidak menjamin anda juga akan sukses karena anda bukan dia dan bisnis anda bukanlah bisnisnya.
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 7. Ketika sudah memutuskan dan mengevaluasi karakter bisnis dan peluang anda, maka hal penting yang harus dilakukan adalah adalah memilih acuan  bisnis. 8. Ada beberapa skill yang diperlukan untuk menyukseskan sebuah bisnis. Seorang entrepreneur   yang sukses mampu melengkapinya secara individu maupun berkelompok (tim). Semua tergantung pada kemampuan dalam memenuhi “ sources”  sources” tersebut, baik dana (modal uang), skill  uang), skill  yang  yang dimiliki, dan waktu yang ingin ditargetkan.
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